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DAFTAR TERJEMAH

Bab

HIim

Terjemah

4,31

Dialah Allah yang menjadikansegala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkehendak menciptakan langit, lalu
dijadikannya tujuh langit dan Dia maha mengetahui segala
sesuatu (QS. Al-Bagarah:29)

Ketika Ali menyaksikan didalam khutbah Umar, dan ia
berkata: Barang siapa yang menghidupkan lahan kosong,
maka iaberhak atasnya, dan diriwayatkan dari Umar bin
A’uf, dari Nabi saw, berkata : tidak ada hak bagi selain
orang muslim, dan tidak ada hak bagi orang yang zhalim,
dan diriwayatkan padanya dari Jabir dari Nabi saw.(HR. al-
Bukhari)

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah
menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Ubaidullah bin Abi
Ja'far dari Muhammad bin 'Abdurrahman dari ‘Urwah dari
'‘Aisyah radliallahu ‘anha dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Siapa yang memanfaatkan tanah yang
tidak ada pemiliknya (tanah tak bertuan), maka orang itu
yang paling berhak atasnya”. 'Urwah berkata: 'Umar
radliallahu 'anhu menerapkannya dalam kekhilafahannya.
(HR. al-Bukhari)

15

Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah
menceritakan kepada kami Yahya dari Syu'bah telah
menceritakan kepadaku Umar bin Sulaiman dari putera
Umar bin Al Khathab, dari Abdurrahman bin Aban dari
Ayahnya dari Zaid bin Tsabit ia berkata, "Saya mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Semoga
Allah memperindah orang yang mendengar hadits dariku
lalu menghafal dan menyampaikannya kepada orang lain,
berapa banyak orang menyampaikan ilmu kepada orang
yang lebih berilmu, dan berapa banyak pembawa ilmu yang
tidak berilmu."(HR. Abu Dawud)

32

Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Hisyam
bin 'Urwah dari Ayahnya bahwa Rasulullah Shalla Allahu
‘alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa menghidupkan
tanah yang telah mati maka itu adalah miliknya, dan
keringat orang yang berbuat zhalim (merampas tanah) tidak
mendapatkan hak apapun.” Malik berkata; "Keringat yang
zhalim adalah setiap apa yang dilubangi atau diambil atau
ditanam tanpa hak. (HR. Imam Malik)
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32

32

Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Sa'id telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam bin
'‘Urwah, ia berkata; telah mengabarkan kepadaku
‘Ubaidullah bin Abdurrahman bin Rafi', bahwa Jabir bin
Abdullah telah mengabarkan kepadanya dari Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa
menghidupkan lahan yang mati, maka ia mendapatkan
pahala apa yang dimakan oleh segala (makhluk) yang
mencari rizqi, dan baginya sedekah dari lahan tersebut.”
Abu Muhammad berkata; "Al 'Afiyah adalah burung dan
yang lainnya."(HR. ad-Darimi)

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al
Mutsanna, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab
telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Hisyam bin
'‘Urwah dari ayahnya dari Sa'id bin Zaid dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barang
siapa yang menghidupkan lahan yang mati maka lahan
tesebut adalah miliknya, tidak ada hak bagi keringat yang
zhalim.(HR. Abu Dawud)

Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sari telah
menceritakan kepada kami 'Abdah dari Muhammad bin
Ishag dari Yahya bin 'Urwah dari ayahnya bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Barang
siapa yang menghidupkan lahan yang mati maka lahan
tesebut adalah miliknya." Dan ia menyebutkan sesuatu yang
sama dengannya. la berkata; sungguh telah telah
mengabarkan kepadaku orang yang telah menceritakan
kepadaku hadits ini, bahwa dua orang telah memperkarakan
kepada Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam. Salah
seorang diantara diantara mereka menanam pohon kurma di
lahan orang lain. Kemudian beliau memutuskan bahwa
orang yang memiliki lahan mendapatkan lahannya dan
memerintahkan kepada pemilik pohon kurma agar
mengeluarkan pohon kurma dari lahan tersebut. 'Urwah
berkata; sungguh aku melihat pohon kurma tersebut akarnya
telah ditebang menggunakan kapak. Sesungguhnya pohon
kurma tersebut adalah pohon kurma yang sempurna tinggi
dan lebatnya. Hingga pohon tersebut telah dikeluarkan
darinya. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sa'id
Ad Darimi, telah menceritakan kepada kami Wahb dari
ayahnya, dari Ibnu Ishag dengan sanad dan maknanya,
hanya saja ia mengatakan pada perkataan (di tempat ia
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33

33

34

73

73

menceritakan kepadaku ini); kemudian seorang sahabat
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; dan perkiraan
kuatku bahwa ia adalah Abu Sa'id Al Khudri, dan aku
melihat seorang laki-laki yang menebang akar pohon kurma.
(HR. Abu Dawud)

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar,
telah mengabarkan kepada kami Abdul Wahhab Ats Tsagafi
telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Hisyam bin
Urwah dari ayahnya dari Sa'id bin Zaid dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa
menghidupkan tanah mati (membuka lahan baru) maka
tanah itu menjadi miliknya, dan tidak ada hak bagi orang
yang memiliki tanah secara zhalim." Abu Isa berkata; Hadits
ini hasan gharib. (HR. at-Tirmidzi)

Telah menceritakan Muhammad bin Yahya bin Ayyub bin
Ibrahim, berkata : telah menceritakan Abdul Wahab,
berkata : Telah menceritakan Ayyub dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Sa’id bin Zaid, berkata: Berkata
Rasullulah saw : Barangsiapa yang menghidupkan lahan
kosong, maka is berhak atas lahan tersebut, dan tidak ada
hak bagi orang zhalim. (HR. an-Nasa’i)

Telah mengkhabarkan ‘Isya bin Hammad, berkata: Telah
mengkhabarkan Layst, dari Yahya bin Sa’id, dari Hisyam
bin ‘Urwah bin Zubair, dari ayahnya, berkata: Bahwasanya
Rasulullah saw berkata: Barangsiapa yang menghidupkan
lahan kosong (mati) maka ia berhak atasnya dan tidak ada
hak bagi orang yang dzalim, berkata Layst: Kemudian aku
menyampaikan kepada Hisyam bin ‘Urwah, maka telah
menyampaikan kepadaku seperti hadis ini Yahya bin
Sa’id.(HR. Ahmad bin Hanbal)

Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Ma’mar, dari
seseorang laki-laki penduduk Marib, dari ayahnya, bahwa
Al-Abyadh bin Hammal meminta Rasullulah agar
memberinya lahan garapan berupa pertambangan garam di
Marib, lalu beliau ingin memberikannya sebagai lahan
garapan, atau beliau bersabda, “Aku akan berikan
pertambangan itu kepadanya sebagai lahan garapan.”
Kemudian beliau diberitahu bahwa pertambangan tersebut
seperti air yang melimpah, beliau pun bersabda, “Tidak
boleh, kalau demikian (HR. al-Bukhari)

“Tidak ada area (manfaat umum)yang terlarang selain milik
Allah dan Rasulnya”. (HR. an-Nasa’i)
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